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Abstract 

      This study aims to determine whether the effect of local revenue, leverage, 

government size, and balancing funds on the financial performance of local 

governments either simultaneously or partially in districts/cities in North 

Sumatra  Province. The research method in this thesis is using quantitative 

research, with a total sample of 33 from 25 districts and 8 cities in North 

Sumatra Province which was conducted for the 2018-2020 period. The type of 

data used is secondary data. This data was obtained through the website 

www.bps.go.id. The data that has been collected was analyzed by data analysis 

methods which were first carried out by testing the classical assumptions before 

testing the hypothesis. Hypothesis testing in this study using multiple linear 

regression with F test and t test. The results show that simultaneously local 

revenue, leverage, government size, and balancing funds on the financial 

performance of local governments have a significant effect on the financial 

performance of local governments. Partially, the local revenue variable has a 

positive and significant effect on the financial performance of local 

governments. Partially, the leverage variable has a positive and significant 

effect on the financial performance of local governments. Partially, the 

variables of the size of the local government are leverage, the size of the 

government, and the balancing fund on the financial performance of the local 

government. Partially, the balancing fund variable has a positive and 

significant effect on the financial performance of local governments. 

 

Keywords: The Effect of Regional Original Income, Leverage, Government 

Size, and Balancing Funds on Regional Government Financial Performance 

 

 
1.  PENDAHULUAN 

 

Kinerja keuangan pemerintahan daerah 

adalah tingkat pencapain dari suatu hasil kerja 

dibidang keuangan daerah yang meliputi 

penerimaan dengan menggunakan sistem 

keuangan yang ditentukan melalui suatu 

kebijakan atau ketentuan perundang-undangan. 

Berdasarkan pasal 1 ayat (8) UU No. 23 Tahun 

2014 tentang Pemerintah Daerah, desentralisasi 

merupakan penyerahan urusan pemerintahan 

oleh pemerintah pusat kepada daerah ini 

http://www.bps.go.id/
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diharapkan pemerintah daerah akan lebh aktif 

dalam membangun daerahnya dan mengambil 

keputusan sseluas-luasnya untuk mewujudkan 

kesajahteraan masyarakat malalui peningkatan 

pelayanan, pemberdayaan dan peran serta 

masyarakat secara demokratis, adil, merata dan 

berkesenambungan.  

Mendukung kebijakan otonomi daerah 

maka ditetapkan UU Nomor 33 Tahin 2004 

menjelaskan hubungan antara pemerintahan 

pusat dan pemerintahan daerah dalam 

penyelenggaraan pemerintahan berupa sistem 

keuangan yang diatur berdasarkan pembagian 

kewenanagan, tugas, dan tanggung jawab yang 

jelas antara susunan pemerintahan. Adanya 

perimbangan tugas, fungsi dan peran 

pemerintah pusat dan pemerintah daerah 

tersebut menyebabkan masing-masing daerah 

harus memiliki penghasilan yang cukup,daerah 

harus memiliki sumber pembiayaan yang 

memadai untuk memikul tanggung jawab 

penyelenggaraan daerah. 

Berdasarkan data yang diperoleh dari 

badan pusat statistik Republik Indonesia (BPS 

RI), kinerja keungan pada provinsi Sumatra 

Utara hal ini dapat di lihat pada Tabel 1.1 

terhadap kinerja keuangan pemerintah daerah 

pada Provinsi Sumatra Utara yang diukur 

dengan pendapatan asli daerah dan dana 

perimangan. 

Tabel Realisasi Pendapatan Pemerintahan 

Provinsi Sumatra utara Pada Tahun 2018-2020 

Tahun Pendapatan 

Asli 

Daerah 

Dana 

Perimbangan 

2018 5.287.469.402 6.928.134.940 

2019 5.761.270.412 7.300.647.588 

2020 7.583.849.755 7.736.050.763 

Sumber: BPS RI 

 

Berdasarkan pada tabel di atas dana 

perimbangan lebih besar dibandingkan 

pendapatan asli daerah. Artinya pemerintahan 

belum mampu menurunkan kontribusi terhadap 

realisasi terhadap dana perimbangan. 

Pendapatan Asli Daerah (PAD) adalah 

sebagai salah satu sumber yang digunakan 

untuk membiayai penyelenggaraan 

pemerintahan daerah. Hal ini disebabkan 

Pendapatan Asli Daerah (PAD) dapat 

dipergunakan sesuai dengan kehendak dan 

insiatif pemerintahan daerah demi kelancaran 

penyelenggaraan urusan daerahnya. 

Pendapatan Asli Daerah (PAD) merupakan 

revenue oleh pemerintah daerah dalam suatu 

priode tertentu. Pendapan yang semakin 

meningkat diharapkan bisa memenuhi 

kewajiban pemerintah daerah dalam 

memberikan pelayanan publik kepada 

masyarakat. 

Dana perimbangan merupakan salah 

satu sumber penerimaan daerah. Dana 

perimbangan merupakan dana yang bersumber 

dari pendapatan APBN yang dialokasikan 

kedaerah untuk mendanai belanja daerahnya. 

Saat ini dana perimbangan memiliki kontribusi 

besar terhadap struktur APBD, hal ini 

menunjukan bahwa daerah masih bergantung 

pada dana perimbangan dalam mendanai 

kegiatannya. 

Leverage adalah rasio yang digunakan 

untuk mengukur seberapa besar satu daerah 

tergantung pada kreditur dalam membiayai aset 

daerahnya. Daerah yang mempunyai tingkat 

leverage tinggi berarti sangat bergantung pada 

pinjaman luar untuk membiayai asetnya. 

Semakin besar tingkat leverage maka kinerja 

keuangan pemerintah akan menurun. Dengan 

mengetahui tingkat leverage atau kemampuan 

suatu daerah dalam melunasi utang-utangnya 

maka kreditor dapat menentukan untuk 

berinvestasi atau tidak. 

Ukuran pemerintah merupakan bagian 

dari faktor yang dapat mempengaruhi kinerja 

keuangan pemerintah daerah. Size dapat diukur 

salah satunya adalah dengan jumlah aset yang 

dimiliki oleh suatu daerah. Besarnya total aset 

pemerintah daerah dapat membantu kegiatan 

operasional pemerintah daerah yang diiringin 

dengan meningkatnya kinerja keuangan 

masing-masing pemerintah daerah. Hal tersebut 

disebabkan karena pemerintah yang memiliki 

ukuran aset yang besar, maka ukuran daerah 

yang besar akan dituntut untuk memiliki kinerja 

yang lebih baik dibandingkan pemerintah yang 

memiliki ukuran daerah yang kecil.  

 

2. METODE 

 

    Populasi pada penelitian adalah seluruh 

kabupaten/kota, terdiri dari 25 Kabupaten dan 8 

Kota. Penelitian ini memiliki rentang waktu 3 

tahun yaitu mulai dari tahun 2018 s/d 2020. 
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Dengan demikian jumlah amatan yang diteliti 

bejumlah 33 Kabupaten/Kota x 3 tahun = 99 

Populasi. Sampel penelitian ini didapatkan 

sebanyak 33 sampel, yang memenuhi kriteria 

terdiri dari 25 Kabupaten dan 8 Kota Provinsi 

Sumatera Utara. Jadi seluruh sampel penelitian 

adalah 99 sampel (33x3 tahun pengamatan 

penelitian). 

 

Teknik analisis data 

 Berikut ini teknik analisis data yang 

digunakan, yaitu :  

 

Uji Normalitas  

Pengujian ini bertujuan untuk menguji 

apakah dalam model regresi, variabel dependen 

(terikat) dan variabel independen (bebas) 

keduanya mempunyai distribusi normal 

ataukah tidak. 

 

Uji Multikolinearitas  

Uji ini bertujuan untuk menguji apakah 

model regresi ditemukan adanya kolerasi antar 

variabel bebas independen. Model regresi yang 

baik seharusnya bebas uji multikolinearitas atau 

tidak terjadi kolerasi diantar variabel 

independen. 

Uji Heterokedastisitas  

Uji heterokedastistas bertujuan untuk 

menguji apakah dalam model regresi terjadi 

ketidaksamaan varian dan residual satu 

pengamatan yang lain tetap, maka disebut 

homokedastistas dan jika berbeda disebut 

heterokedastistas.  

 

Regresi Linear Berganda 

Analisis regresi berganda digunakan 

untuk menentukan hubungan sebab akibat 

antara variabel bebas 

 

Uji Parsial (Uji-t)  

Uji statistik t dilakukan untuk menguji 

apakah variabel bebas (X) secara individual 

mempunyai hubungan yang signifikan atau 

tidak terhadap variabel terikat (Y).  

 

Uji Simultan (Uji F)  

Uji F digunakan untuk mengetahui 

apakah variabel independen secara bersama-

sama berpengaruh secara signifikan terhadap 

variabel dependen. Atau untuk mengetahui 

apakah model regresi dapat digunakan untuk 

memprediksi variabel dependen atau tidak. 

Koefisien Determinan (R-Square)  

Untuk melihat seberapa besar tingkat 

pengaruh variabel independen terhadap 

variabel dependen secara parsial digunakan 

koefisien determinasi. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Uji Normalitas 

 

 

Gambar 4.2 Hasil Uji Normalitas dengan 

Histogram  

Sumber : Data sekunder yang diolah dengan 

SPSS 

Berdasarkan gambar di atas uji 

normalitas dengan histogram dapat 

disimpulkan bahwa seluruh variabel 

berdistribusi normal karena kurva histogram di 

atas berbentuk parabola dan bukan garis linear. 

 

Hasil Uji Multikolinearitas 
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a. Dependent Variable: Kinerja Keuangan 

Sumber : Data sekunder yang diolah dengan 

SPSS 

Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa 

nilai VIF untuk variabel independen < 10 dan 

nilai tolerance > 0,1. Hal ini membuktikan 

bahwa model regresi yang digunakan dalam 

penelitian ini tidak terdapat adanya 

multikolinearitas. 

Uji Heteroskedastisitas 

 

 

 

 

Berdasarkan gambar 4.3 menunjukkan 

pola titik-titik pada grafik scatter plot tersebar 

secara acak dan tidak membentuk pola tertentu 

yang jelas serta tersebar baik di atas maupun di 

bawah titik nol pada sumbu Y. Hal ini berarti 

pada model regresi penelitian ini tidak terjadi 

heteroskedastisitas, sehingga model regresi 

layak dipakai untuk memprediksi Kinerja 

Keuangan. 

 

Hasil Uji Analisis Regresi Linear Berganda 

 

Coefficientsa 
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a. Dependent Variable: Kinerja 

Keuangan Sumber : Data sekunder yang diolah 

dengan SPSS 

 

 

Dari persamaan tersebut dapat diambil 

kesimpulan bahwa : 

 

a. Nilai constant (a) = 0,707 artinya 

apabila skor variabel Pendapatan Asli 

Daerah. Leverage, Ukuran 

Pemerintahan, dan Dana Perimbangan 

sama dengan nol, maka Kinerja 

Keuangan meningkat sebesar 0,707. 

b. Ketika variabel Pendapatan Asli 

Daerah (X1) ditingkatkan sebesar 1%, 

maka Kinerja Keuangan akan 

meningkat sebesar 6,743 dengan 

asumsi variabel bebas lainnya konstan 

atau tidak mengalami perubahan. 

c. Ketika variabel Leverage (X2) 

ditingkatkan sebesar 1%, maka Kinerja 

Keuangan akan meningkat sebesar 

0,019 dengan asumsi variabel bebas 

lainnya konstan atau tidak mengalami 

perubahan. 

d. Ketika variabel Ukuran Pemerintahan 
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(X3) ditingkatkan sebesar 1%, maka 

Kinerja Keuangan akan meningkat 

sebesar 8,768 dengan asumsi variabel 

bebas lainnya konstan atau tidak 

mengalami perubahan. 

e. Ketika variabel Dana Perimbangan 

(X4) ditingkatkan sebesar 1%, maka 

Kinerja Keuangan akan meningkat 

sebesar 2,196 dengan asumsi variabel 

bebas lainnya konstan atau tidak 

mengalami perubahan. 

 

Berdasarkan hasil persamaan regresi 

linear berganda tersebut, dapat diketahui, 

bahwa hubungan yang terjadi antara 

Pendapatan Asli Daerah, Leverage, Ukuran 

Pemerintahan, dan Dana Perimbangan dengan 

Kinerja Keuangan adalah hubungan yang 

positif dimana ketika Pendapatan Asli Daerah. 

Leverage, Ukuran Pemerintahan, dan Dana 

Perimbangan ditingkatkan, maka akan 

berdampak pada kenaikan Kinerja Keuangan. 
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Variabel Pendapatan Asli Daerah (X1) 

dapat diketahui bahwa nilai thitung sebesar 

6,528 dengan signifikansi sebesar 5%. Karena 

thitung untuk variabel X1 (6,528) lebih besar 

dari ttabel (1,985) dengan nilai signifikansi 

sebesar 0,007 < 0,05 maka dapat dikatakan 

bahwa Pendapatan Asli Daerah secara parsial 

berpengaruh dan signifikan terhadap Kinerja 

Keuangan, sehingga membuktikan bahwa H1 

diterima. 

Pengaruh Pendapatan Asli Daerah 

Terhadap Kinerja Keuangan Pemerintah 

Daerah 

Pendapatan asli daerah berpengaruh 

terhadap kinerja keuangan pemerintah daerah, 

hal tersebut ibuktikan dengan nilai signifikansi 

sebesar nilai thitung sebesar 6,528 dengan 

signifikansi sebesar 5%. Karena thitung untuk 

variabel X1 (6,528) lebih besar dari ttabel 

(1,985) dengan nilai signifikansi sebesar 0,007 

< 0,05 maka dapat dikatakan bahwa Pendapatan 

Asli Daerah secara parsial berpengaruh dan 

signifikan terhadap Kinerja Keuangan. Dari 

hasil uji t tersebut dapat disimpulkan bahwa 

secara parsial pendapatan asli daerah 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

kinerja keuangan pemerintah daerah pada 

Kabupaten/Kota di Provinsi Sumatera Utara. 

PAD berpengaruh terhadap kinerja keuangan 

pemerintah, dimana setiap kenaikan PAD akan 

diikuti oleh peningkatan kinerja keuangan 

pemerintah dan sebaliknya penurunan PAD 

akan mengakibatkan penurunan kinerja 

keuangan pemerintah. 

 

Pengaruh Leverage Terhadap 

Kinerja Keuangan Pemerintah Daerah 

 

Hasil pengujian secara parsial, 

mengenai Pengaruh leverage terhadap kinerja 

keuangan pemerintah daerah Kabupaten/Kota 

di Sumatera Utara tahun 2018-2020. Maka 

variabel leverage (X2) dapat diketahui bahwa 

nilai thitung sebesar 7,213 dengan signifikansi 

sebesar 5%. Karena thitung untuk variabel X2 

(7,213) lebih besar dari ttabel (1,985) dengan 

nilai signifikansi sebesar 0,002 < 0,05 . Maka 

hasil uji t tersebut dapat disimpulkan bahwa 

secara parsial leverage berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kinerja keuangan 

pemerintah daerah pada Kabupaten/Kota di 

Provinsi Sumatera Utara. 

 

Pengaruh Ukuran 

PemerintahTerhadap Kinerja Keuangan 

Pemerintah Daerah 
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Hasil pengujian secara parsial, 

mengenai pengaruh ukuran pemerintah 

terhadap kinerja keuangan pemerintah daerah 

Kabupaten/Kota di Sumatera Utara tahun 2018-

2020 yang diperoleh nilai thitung sebesar 7,164 

dengan signifikansi sebesar 5%. Karena thitung 

untuk variabel X3 (7,164) lebih besar dari ttabel 

(1,985) dengan nilai signifikansi sebesar 0,033 

< 0,05 maka dapat dikatakan bahwa Ukuran 

Pemerintahan secara parsial berpengaruh dan 

signifikan terhadap Kinerja Keuangan. 

 

Pengaruh Dana Perimbangan 

Terhadap Kinerja Keuangan Pemerintah 

Daerah 

Hasil pengujian secara parsial, 

mengenai pengaruh dana perimbangan terhadap 

kinerja keuangan pemerintah daerah 

Kabupaten/Kota di Sumatera Utara tahun 2018-

2020 yang diperoleh nilai thitung sebesar 5,290 

dengan signifikansi sebesar 5%. Karena thitung 

untuk variabel X4 (5,290) lebih besar dari ttabel 

(1,985) dengan nilai signifikansi sebesar 0,024 

< 0,05 maka dapat dikatakan bahwa dana 

perimbangan secara parsial berpengaruh dan 

signifikan terhadap kinerja keuangan. 

 

 

3. KESIMPULAN 
 

1. Secara simultan pendapatan asli 

daerah, leverage, ukuran pemerintah, 

dan dana perimbangan terhadap kinerja 

keuangan pemerintah daerah 

berpengaruh signifikan terhadap 

kinerja keuangan pemerintah daerah 

pada Kabupaten/Kota di Provinsi 

Sumatera Utara. 

2. Secara parsial variabel pendapatan asli 

daerah berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kinerja keuangan 

pemerintah daerah pada 

Kabupaten/Kota di Provinsi Sumatera 

Utara. 

3. Secara parsial variabel levarage 

berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap kinerja keuangan pemerintah 

daerah pada Kabupaten/Kota di 

Provinsi Sumatera Utara. 

4. Secara parsial variabel ukuran 

pemerintah daerah leverage, ukuran 

pemerintah, dan dana perimbangan 

terhadap kinerja keuangan pemerintah 

daerah pada Kabupaten/Kota di 

Provinsi Sumatera Utara. 

5. Secara parsial variabel dana 

perimbangan berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kinerja keuangan 

pemerintah daerah pada 

Kabupaten/Kota di Provinsi Sumatera 

Utara. 
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